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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1) jika guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe peer 

practice pada mata pelajaran akuntasi di kelas XII IPS maka hasil 

belajar siswa akan meningkat serta dapat diterima dengan dukungan 

dari hasil analisis data yakni dari siswa yang memperoleh hasil belajar 

minimal 75 meningkat dari 41,67%% hasil dari observasi awal menjadi 

44,45% hasil siklus I sedangkan pada siklus dua  meningkat menjadi 

86,12%. 

2) Dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tope peer 

praktice , selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa, juga dapat 

meningkatkan kreatifitas guru dan aktifitas siswa dalam pembelajaran, 

sehingga hasil yang diperoleh atau didapatkan benar-benar maksimal 

seperti yang telah direncanakan sebelumnya. 
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5.2 saran 

berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka penulis 

menyampaikan saran sebagai berikut : 

1) model pembelajaran tipe peer practice dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa oleh karena itu perlu diterapkan pada mata pelajaran lain 

yang bukan hanya pada mata pelajaran akuntasi. 

2) dalam preses pembelajaran sebaiknya jangan berpedoman pada satu 

modelpembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan harapan. 

3) sebelum mulai pembelajaran sebaiknya guru mulai merancang proses 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga peran siswa lebih 

besar dan pembelajaran akan lebih aktif dan bermakna. 
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